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RINGKASAN

BETA PRATAMA Respon Pertumbuhan dan produksi tanaman cabai
merah (Capsicum annum L) Dengan pemberian dosis Biochar Kulit Jengkol dan
Pupuk organik kotoran ayam. (Dibimbing oleh ROSMIAH, dan 1IN SITI
AMINAH).

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan pengaruh dosis pupuk Biochar
lahan milik Dinas pertanian dan Ketahanan Pangan Kota Palembang, Komplek
RPH Jalan TP.H  jl.Sofian Kenawas Gandus,Kecamatan .Gandus Kota
Palembang. Waktu penelitian pada bulan Maret sampai Mei 2022. Penelitian
berupa percobaan lapangan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok
Faktorial dengan 2 Faktor perlakuan sehingga terdapat 12 kombinasi perlakuan
yang diulangi sebanyak 3 kali maka terdapat 36 unit perlakuan. Adapun perlakuan
yang dimaksud sebagai berikut: Faktor I: dosis pupuk Biochar Kulit Jengkol (B)
terdiri dari :B1 =5 ton/ha ,B2 =15 ton/ha , B3=25 ton/ha. Faktor II: dosis Pupuk
kandang ayam (K) terdiri dari: KO= 0 (tanpa pupuk) , K1=10 ton/ha , K2=20
ton/ha , K3=30 ton/ha. Peubah yang diamati dalam penelitian ini yaitu, tinggi
tanaman (cm),diameter batang (cm), jumlah cabang produktif (cabang), berat
cabai per tanaman (g), berat cabai per petak (g). Kombinasi perlakuan dosis pupuk
Biochar kulit jengkol 15 ton/ha dan pupuk organik kandang ayam 30 ton/ha
memberikan perlakuan terbaik terhadap peubah yang diamati dengan produksi per
petak sebesar 687,00 g/petak atau setara 1,37 ton/ha



SUMMARY

BETA PRATAMA Growth and production response of red chili
(Capsicum annum L) to the dose of Jengkol Skin Biochar and organic fertilizer.
(Supervised by ROSMIAH , and IIN SITI AMINAH).

This study aims to determine the effect of the dose of Biochar fertilizer on
the land belonging to the Department of Agriculture and Food Security,
Palembang City, RPH Complex Jalan TP.H jl.Sofian Kenawas Gandus, District
.Gandus Palembang City. The time of the study was from March to May 2022.
The study was in the form of a field experiment using a factorial randomized
block design with 2 treatment factors so that there were 12 treatment
combinations that were repeated 3 times, so there were 36 treatment units. The
treatment referred to as follows: Factor I: dosage of Biochar Jengkol Skin (B)
fertilizer consisting of: B1 = 5 tons/ha, B2 = 15 tons/ha, B3 = 25 tons/ha. Factor
I1: the dose of chicken manure (K) consists of: KO= 0 (without fertilizer) , K1=10
tons/ha, K2=20 tons/ha, K3=30 tons/ha. The variables observed in this study were
plant height (cm), stem diameter (cm), number of productive branches (branches),
chili weight per plant (g), chili weight per plot (g). The combination treatment
dose of Biochar jengkol bark fertilizer 15 tons/ha and organic chicken manure 30
tons/ha gave the best treatment for the observed variables with production per plot
of 687.00 g/plot or the equivalent of 1.37 tons/ha.
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BAB |. PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Cabai merah (Capsicum annuum L.) termasuk tanaman dari keluarga
Solanaceae. Dan tergolong jenis sayuran yang tidak dapat ditinggalkan masyarakat
dalam kehidupan sehari-hari. Kebutuhan yang tinggi setiap hari menyebabkan cabai
merah merupakan komoditas strategis. Cabai merah mengandung zat gizi yang
dibutuhkan manusia seperti vitamin A, vitamin C, karoten, zat besi, kalium, kalsium,
fosfor dan juga mengandung alkaloid seperti kapsaicin, flavenoid, dan minyak
esensial (Devi 2010).

Beberapa komoditas hortikultura berkontribusi secara nyata terhadap terjadinya
inflasi, seperti cabai dan bawang merah. Oleh karena itu, komoditas strategis tersebut
perlu mendapat perhatian dari pemerintah dalam mencapai stabilisasi hargadengan
peningkatan produksi dan perbaikan mutu produk. Komoditi utama tanaman sayuran
yang ada di Provinsi Sumatera Selatan adalah Cabai, Kubis, dan Tomat. Produksi
tanaman Cabai pada tahun 2020 adalah sebesar 182.429 ton, kubis 175.922 ton, dan
Tomat 99.883 ton (BPS Sumsel, 2020).

Penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa aplikasi biochar mampu
menghemat penggunaan pupuk dan meningkatkan produktivitas tanah dan tanaman.
Pada tanaman cabai merah khususnya di Indonesia, pengaruh biochar belum banyak
dilaporkan, sehingga penelitian manfaat biochar terhadap cabai merah perlu
dilakukan (Lehman, 2007 dalam Mawardiana, 2013).

Kondisi ini mendorong petani untuk menggunakan pupuk organik yang memiliki
keunggulan yaitu mengandung unsur hara yang lebih lengkap dibandingkan dengan
pupuk anorganik, selain itu semakin sulitnya mendapatkan pupuk anorganik dan juga
harganya yang semakin mahal. pemakaian pupuk anorganik yang terus menerus akan
mengakibatkan degradasi tanah, oleh karena itu diharapkan dengan pemakaian pupuk
organik dapat berperan sebagai penyedia hara tanaman serta dapat memperbaiki sifat

fisikimia dan biologi tanah (Sunarjono, 2011).



Pupuk kandang merupakan produk buangan dari binatang peliharaan seperti
ayam, kambing, sapi dan kerbau yang dapat digunakan untuk menambah hara,
memperbaiki sifat fisik dan biologi tanah. Kualitas pupuk kandang sangat
berpengaruh terhadap respon tanaman. Pupuk kandang ayam secara umum
mempunyai kelebihan dalam kecepatan penyerapan hara, komposisi hara seperti N, P,
K dan Ca dibandingkan pupuk kandang sapi dan kambing (Widowati, et al., 2004).

Pengunaan pupuk kandang ayam berfungsi untuk memperbaiki struktur fisik dan
biologi tanah, menaikkan daya serap tanah terhadap air. Pemberian pupuk kandang
berpengaruh dalam meningkatkan Al-dd dan menurunkan pH.Pupuk kandang juga
akan menyumbangkan sejumlah hara kedalam tanah yang dapat berfungsi
menunjang pertumbuhan dan perkembangan tanaman seperti N, P, K
(Djafaruddin,2009).

Selain pemakaian pupuk organik seperti pupuk kandang ayam yang
dikomposkan, penggunaan biochar dari Limbah kulit jengkol juga dapat dijadikan
sebagai bahan untuk pupuk.(Lehmann, 2012 ) Biochar merupakan arang hayati yang
berasal dari pembakaran tidak sempurna (pirolisis), bahan organik sisa-sisa hasil
pertanian yang dapat meningkatkan kualitas tanah dan dapat digunakan sebagai salah
satu alternatif untuk pengelolaan tanah (Gani, 2009) . Pada dasarnya biochar
berpotensi meningkatkan C-tanah secara berkelanjutan, retensi air dan hara dalam
tanah. Adapun manfaat lain dari biochar adalah dapat menyimpan karbon secara
stabil selama ribuan tahun dengan cara membenamkan ke dalam tanah.Berbagai
penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa aplikasi biochar mampu
menghemat penggunaan pupuk dan meningkatkan produktivitas tanah dan tanaman.
Pada tanaman cabai merah khususnya di Indonesia, pengaruh biochar belum banyak
dilaporkan, sehingga penelitian manfaat biochar terhadap cabai merah perlu
dilakukan (Sunarto,2014).



Dari kedua campuran pupuk tersebut mempunyai kandungan unsur hara yang
lengkapdengan proporsi yang berbeda dan saling melengkapi satu sama lain. Pupuk
kandang ayam yang mengandung unsur hara makro dan mikro yang tinggi dan
biochar kulit jengkol sebagai bahan pembenah tanah yang bisa tersimpan dalam

jangka waktu yang lama dan juga sebagai sumber hara bagi tanaman cabai merah.

1.2 Rumusan Masalah

1. Berapakah dosis pupuk biochar kulit jengkol terbaik yang mempengaruhi
pertumbuhan dan produksi tanaman cabai merah?

2. Berapakah dosis pupuk organik kotoran ayam terbaik yang mempengaruhi
pertumbuhan dan produksi tanaman cabai merah?

3. Berapakah kombinasi pupuk biochar kulit jengkol dan pupuk organik kotoran
ayam terbaik yang mempengaruhi pertumbuhan dan produksi tanaman cabai

merah?

1.3 Tujuan dan Manfaat
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menentukan dosis biochar dan
pupuk kandang ayam terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman cabai
merah (Capsicum annuum L.).
Penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai dosis biochar kulit

jengkol dan pupuk organik kotoran ayam yang sesuai untuk tanaman cabai merah
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